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Abstrak

Masa remaja dikenal sebagai masa dimana individu mengalami berbagai
perubahan yang signifikan dalam hidupnya. Perkembangan ini tentu sangat
dipengaruhi oleh pola asuh orang tua yang menjadi landasan bagaimana
seorang individu dapat bertransisi dari fase anak-anak hingga remaja. Terdapat
beberapa pola asuh orang tua yang dapat memengaruhi perkembangan serta
kepribadian seorang individu. Pola asuh yang cenderung terlalu memberikan
tuntutan pada anak seringkali berdampak pada buruknya kemampuan mengelola
stres pada anak. Salah satu stres yang dialami oleh remaja ialah stres akademik.
Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji bagaimana pola asuh
orang tua dapat memengaruhi tingkat stres akademik pada remaja. Hasil
menunjukkan bahwa pola asuh yang diberikan oleh orang tua sangat
menentukan sikap anak dalam menghadapi tingkatan tuntutan akademiknya. Dan
ditemukan bahwa pola asuh authoritative memberikan pengaruh positif dalam
membentuk hubungan yang sehat dengan anaknya yang ditandai dengan orang
tua memiliki sikap yang responsif, bersahabat, serta kontrol emosi yang baik
sehingga orang tua dapat membimbing anak dalam pencapaian akademisnya
sekaligus dapat menekan tingkat stres akademik yang lebih rendah pada
anaknya. Sedangkan untuk pola asuh authoritative serta permissive dinyatakan
anak cenderung membentuk tingkat stres akademik yang lebih tinggi.

Kata Kunci:  Pola Asuh, Stres Akademik, Remaja.

Abstract

Adolescence is known as a stage when individuals experience significant
changes in their lives. This development is certainly strongly influenced by
parenting styles that form the basis of how an individual can transition from
childhood to adolescence. There are several parenting styles that can affect the
development and personality of an individual. Parenting styles that often put
much pressure on children often have an impact on the poor ability to manage
stress in children. One of the stress experienced by teenagers is academic
stress. Therefore, this study aims to examine how parenting can affect the level of
academic stress in adolescents. This result shows that the parenting style
provided by parents greatly determines the child's attitude in dealing with his
academic demands. And that authoritative parenting has an influence in forming
healthy relationships with their children which is characterized by parents having
a responsive, friendly attitude, and good emotional control so that parents can
guide children in their academic achievement while simultaneously suppressing
their academic stress levels. Meanwhile, authoritative and permissive parenting
styles tend to form higher levels of academic stress in children.

Keywords: Parenting Styles, Academic Stress, Adolescence.
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PENDAHULUAN

Fase remaja mungkin untuk sebagian besar individu dirasa sebagai fase
dengan banyak tekanan, baik bagi seorang anak maupun orang tuanya. Dalam
fase ini anak sedang berada dalam proses transisi, baik dalam segi biologis,
kognitif, maupun sosio-emosional menuju fase dewasa. Menurut Hurlock (1978),
masa remaja atau pubertas merupakan periode ketidakseimbangan. Menurutnya,
pada periode ini anak mulai mendapatkan banyak kesulitan dalam menyesuaikan
diri, sehingga terkadang mereka banyak melakukan hal-hal berisiko. Lebih lanjut,
Hurlock (1978) juga menekankan peran dari guru, orang tua, serta orang dewasa
lainnya yang berada disekitar anak agar dapat membantu anak dalam
menyesuaikan diri.

Gaya pengasuhan yang diterapkan setiap orang tua kepada anaknya pasti
akan berbeda untuk setiap orang. Menurut Baumrind (1991), gaya pengasuhan
(parenting styles), didasarkan pada dua aspek perilaku pengasuhan, yaitu kontrol
(control) dan kehangatan (warmth). Kemudian, gaya pengasuhan orang tua yang
terlalu keras akan berdampak terhadap komunikasi yang negatif, kurangnya
pengawasan, anak cenderung menolak, dan kedepannya akan terdapat
kekerasan dalam menerapkan disiplin (Baumrind, 1991). Oleh karena itu, gaya
pengasuhan yang diterapkan orang tua kepada anaknya tentu akan
memengaruhi hampir semua aspek aktivitasnya, termasuk dalam hal akademik.

Gaya pengasuhan orang tua sedikit banyaknya akan berdampak terhadap
kegiatan akademik anak. Hal ini diperkuat oleh pendapat Hurlock (1978) yang
menyatakan bahwa perlakuan orang tua kepada anak memengaruhi sikap dan
perilaku anak. Sehingga perlakuan orang tua terhadap anak dapat memberikan
dampak yang positif sekaligus negatif terhadap perkembangan anak. Oleh
karena itu, lingkungan keluarga memainkan peran yang sangat penting dalam
perkembangan kepribadian anak, termasuk dalam penyesuaian dirinya dalam
menghadapi tekanan. Dalam sebuah penelitian disebutkan bahwa lingkungan
keluarga berdampak terhadap academic burnout pada anak usia sekolah (Luo,
Zhang, & Chen, 2020).

Academic stress merujuk pada stres yang secara langsung berhubungan
dengan ujian, penilaian, dan tugas akademik di lingkungan belajar, dan pelajar
merasakan ekspektasi dari orang tua dan gurunya (Luo, Deng, & Zhang, 2020).
Hal ini juga didukung oleh temuan dari Sorkkila, Aunola, dan Ryba (2017), yang
menemukan bahwa ekspektasi orang tua terhadap kesuksesan anaknya seperti
pekerjaan sekolah, ataupun olahraga akan meningkatkan burnout. Pelajar
melaporkan bahwa tingginya tingkat stres akademik disebabkan mereka khawatir
terhadap skor tes dan kemungkinan terhadap kegagalan akademik (Luo, Deng, &
Zhang, 2020). Dari sini dapat dikatakan bahwa academic stress akan
berhubungan erat dengan pola pengasuhan atau hubungan orang tua dengan
anak. Dalam sebuah penelitian dikatakan bahwa hubungan orang tua-anak yang
harmonis memberikan penguatan dan kepercayaan diri pada anaknya ketika
menghadapi tantangan atau kesulitan, termasuk dalam hal akademik (Mulyadi,
Rahardjo, & Basuki, 2020). Kemudian, Givertz dan Sergin (2012) menyatakan
bahwa hubungan yang seimbang orang tua-anak akan membantu anak untuk
membentuk efikasi diri yang baik. Sebaliknya, gaya pengasuhan yang buruk atau
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negatif seperti hukuman yang berlebihan atau penolakan cenderung akan
mengakibatkan anak untuk mengalami burn out (Shin, Lee, Kim, & Lee, 2012).
Kemudian Luo, Zhang, dan Chen (2020) menyatakan bahwa ekspektasi yang
tinggi dari orang tua terhadap anaknya berasosiasi dengan tingkat academic
burnout yang tinggi. Hal ini karena anak merasa bahwa dirinya tidak
mendapatkan dukungan sosial dan mereka merasa sendiri dalam menghadapi
permasalahan akademiknya (Mulyadi, Rahardjo, & Basuki, 2020), tentunya hal ini
akan membuat anak semakin larut dalam academic stress (Kim & Lee, 2013).

de la Torre, Casanova, Garcia, Villa, dan Cerezo (dalam Fuentes, Garcia-
Ros, Pérez-Gonzalez, & Sancerni, 2019) menemukan bahwa pola asuh dengan
gaya memanjakan berhubungan dengan tingkat stres akademik yang lebih
rendah pada remaja Spanyol, sedangkan gaya otoriter dikaitkan dengan tingkat
stres akademik yang lebih tinggi. Utari dan Hamid (2021) juga menunjukkan
bahwa terdapat korelasi negatif antara pola asuh demokratis dengan tingkat stres
akademik siswa, yang dalam kesimpulannya menyatakan bahwa penggunaan
gaya pola asuh demokratis dengan cara memberikan semangat dan juga
memberikan kenyamanan pada anaknya dapat membuat anak lebih terbuka
kepada orang tuanya mengenai masalah akademik. Academic stress dapat
diklasifikasikan dengan berbagai tingkatan, seperti stres ringan, stres sedang,
maupun stres berat, semakin tinggi tingkatan stresnya, maka semakin besar pula
kesempatan individu tersebut mengalami depresi (Utari & Hamid, 2021). Alsulami
(2018) menemukan stres akademik dialami oleh 10-30% siswa SMA dengan
tingkatan stres akademik yang beragam, hal ini juga didukung oleh penelitian
Suseno (2013) yang mendapatkan hasil bahwa siswa SMA mengalami sekitar
15% stres akademik yang tinggi, dan 35,1% sebagian lainnya mengalami stres
akademik yang sedang. Reddy, Menon, dan Thattil (2018) juga menyatakan
bahwa stres akademik masih terus berkelanjutan menjadi sebuah masalah yang
menghancurkan yang dapat memengaruhi kesehatan mental dan kesejahteraan
siswa. Hal ini diperkuat oleh lzzati, Tentama, dan Suyono (2020), yang
menyatakan bahwa siswa yang mengalami stres akademik, cenderung
menunjukkan kemampuan kinerja akademik yang lebih rendah, kesehatan yang
memburuk, depresi, dan juga mengalami gangguan tidur. Prevalensinya sendiri
ditemukan pada 230 siswa SMA Negeri 4 Denpasar, yaitu sebanyak 54,8% siswa
mengalami stres akademik yang sedang serta 20,9% dari 230 siswa tersebut
mengalami depresi ringan, 13,9% depresi sedang, dan 7,4% mengalami depresi
kategori berat (Sudarsani, Devi, & Juniartha, 2021). Sudarsani et al. (2021) juga
menyatakan bahwa siswa yang tidak mengalami depresi kemungkinan
disebabkan oleh siswa tersebut mendapatkan dukungan yang berupa kasih
sayang, motivasi, perhatian, dan pendampingan dari kedua orang tua;
sedangkan remaja yang mendapatkan dukungan yang kurang baik dari orang tua
memiliki kecenderungan untuk mengalami depresi.

Fuentes et al. (2019) menyatakan bahwa studi yang menganalisis
mengenai hubungan antara pola asuh dan stres akademik pada masa remaja
masih cukup langka, sehingga perlu dilakukannya penelitian untuk meningkatkan
pemahaman dalam bidang ini. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk
meneliti manakah pola asuh yang lebih berpengaruh terhadap tinggi maupun
rendahnya tingkat stres akademik yang dialami oleh remaja.
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METODE

Metode yang digunakan dalam penulisan artikel ini adalah dengan
menggunakan literature review, dimana penulis melakukan pencarian literatur
baik nasional maupun internasional yang terdapat dalam beberapa database
seperti ScienceDirect, Google Scholar, PubMed, ResearchGate. Dalam
pencarian artikel jurnal, penulis telah mendapatkan 37 rujukan artikel jurnal yang
dipublikasikan pada rentang tahun 2012 hingga tahun 2022. Pencarian jurnal
menggunakan beberapa kata kunci di dalamnya, seperti “ academic stress” atau
“stres akademik”, dan “pola asuh orang tua”.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Masa remaja merupakan fase transisi bagi individu, dimana pada masa ini
individu akan mengalami banyak perubahan penting dalam kehidupannya.
Seperti yang Anna Freud (dalam Putro, 2017) katakan, bahwa pada fase remaja,
individu akan mengalami perkembangan dari segi psikoseksual, dan hubungan
orang tua anak pada individu juga akan mengalami perubahan yang nantinya
akan berhubungan dengan cita-cita mereka. Dalam fase ini, remaja lebih rentan
dalam mengalami stress, karena perubahan psikologis yang terjadi. Sehingga,
remaja sulit untuk memecahkan masalah dan memahami diri sendiri (Setiawati,
2015). Salah satu faktor yang memicu stress remaja adalah saat mereka
mengalami kesulitan belajar, terutama saat mereka harus belajar di rumah
(Ananda & Apsari, 2020).

Pada fase ini, dukungan dari lingkungan sangat dibutuhkan oleh remaja
(Shidiq & Rahardjo, 2018). Lingkungan terkecil yang berperan sekaligus menjadi
wadah bagi kehidupan remaja adalah keluarga (Dewi & Khotimah, 2020), untuk
lebih spesifik orang tua. Orang tua memegang peran penting dalam memberikan
dukungan serta motivasi pada remaja dalam mencapai tujuan akademiknya
(Mahmudah & Rusmawati, 2018). Pada fase ini, orang tua berperan menjadi
pendukung sekaligus pengarah individu untuk dapat menghadapi tantangan
akademiknya (Santrock, 2012). Kemudian dalam sebuah penelitian yang
dilakukan oleh Tavakolizadeh, Tabari, dan Akbari (2015), menunjukan bahwa
kelekatan orang tua yang aman berhubungan dengan efikasi diri yang baik.
Sedangkan kelekatan yang tidak aman memiliki hubungan negatif dengan efikasi
diri akademik remaja. Mulyadi, Rahardjo, dan Basuki (2016) juga berpendapat
bahwa hubungan orangtua-anak yang buruk akan menyebabkan anak kesulitan
dalam menghadapi permasalahan akademiknya, sehingga dalam kondisi ini anak
menjadi lebih rentan mengalami stress akademik.

Stress akademik yang dialami oleh remaja secara tidak langsung juga
menjadi penentu prestasi akademik mereka. Dalam sebuah penelitian yang
dilakukan di SMAN 10 Padang menunjukan adanya hubungan yang signifikan
antara stress akademik dengan hasil belajar siswa, dimana semakin tinggi stress
akademik maka semakin rendah hasil belajar siswa, dan sebaliknya, semakin
rendah stres akademik maka semakin tinggi hasil belajar siswa (Barseli, Ahmad,
& Ifdil, 2018). Kemudian dalam sebuah studi yang dilakukan pada atlet muda
oleh Sorkkila, Aunola, dan Ryba (2017) menunjukan bahwa ekspektasi orangtua
terhadap keberhasilan anaknya baik dibidang akademik maupun olahraga dapat
meningkatkan burnout. Temuan tersebut mendukung pendapat bahwa
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ekspektasi orangtua yang tinggi berasosiasi dengan tingginya tingkat academic
burnout (Luo, Zhang, & Chen, 2020).

Berdasarkan elaborasi tersebut, secara tidak langsung sikap orang tua
dalam mengasuh anak menjadi faktor penentu tingkat stress akademik yang
dialami oleh individu. Jika merujuk pada pola asuh yang dikemukakan oleh Diana
Baumrind (1991); Authoritarian, permissive, dan authoritative. Masing-masing
pola asuh tersebut diperkirakan akan membentuk sikap yang berbeda bagi
remaja dalam menghadapi tantangan akademiknya. Berdasarkan penjelasan
yang terdapat pada bagian sebelumnya mengenai hal ini, dapat dilihat bahwa
pola asuh authoritative memiliki keunggulan dibandingkan kedua pola asuh
lainnya. Hal ini juga dikemukakan oleh Baumrind sendiri, yang berpendapat
bahwa orangtua dengan pola asuh authoritative memiliki sikap yang balance
dalam membentuk kepribadian anak. Hal ini karena dalam pola asuh
authoritative, orang tua memiliki sikap yang responsif, bersahabat, dan memiliki
kontrol emosi yang baik. (Baumrind dalam Santrock, 2003). Kemudian, orangtua
dengan pola asuh ini membimbing anak dengan penuh kesabaran dalam
memberikan konsekuensi tindakan dan memberikan bimbingan dengan rasional
kepada anak (Larzelere, Morris, & Harrist, 2013). Sehingga dari pola asuh ini,
terbentuk anak yang bertanggung jawab dan memiliki kontrol diri yang baik
(Darling dalam Sarwar, 2016). Dalam pola pengasuhan ini orangtua juga memiliki
tuntutan yang tinggi kepada anak. Namun, orang tua menerapkan komunikasi
yang baik, yang secara tidak langsung mengontrol anak untuk dapat mandiri
(Sarwar, 2016). Dalam sebuah penelitian menunjukan tingkat stres akademik
anak dengan pola asuh demokratis (authoritarian) cenderung rendah (Azalia,
Putri, & Fujiana, 2021). Hal ini karena orangtua memberikan kesempatan kepada
anak untuk mengeksplor dirinya dan terbuka terhadap pendapat anak
(Rahmawati & Raudatussalamah, 2020). Penelitian lain yang dilakukan oleh
Sukamto dan Fauziah (2021) menunjukan, bahwa orangtua yang memilih pola
asuh demokratis sangat terbuka dengan anaknya, mereka memberikan
kesempatan pada anak untuk ikut serta dalam musyawarah keluarga, tetapi
kendali terbesar tetap ada ditangan orang tua. Kemudian orang tua juga
memberikan kesempatan pada anak dalam memilih pilihannya, dengan masih
memberikan arahan, dan mereka juga membentuk hubungan yang hangat
dengan anaknya.

Jika dihubungkan dengan stres akademik, tentunya dalam pola asuh ini,
orangtua membimbing anak dalam segala proses pencapaian akademik dengan
komunikasi yang efektif. Berdasarkan penjelasan sebelumnya mengenai tuntutan
orangtua kepada anak, orangtua dengan pola asuh authoritative cenderung akan
tetap memberikan kontrol dan ekspektasi terhadap prestasi yang harus dicapai
anaknya. Namun, diwaktu yang sama orangtua menerapkan sikap yang
bersahabat kepada anak, sehingga mereka dapat terbuka mengenai
permasalahan akademik yang sedang dihadapinya. Dengan kata lain, anak tetap
mendapatkan dukungan dari orang tuanya meskipun tantangan akademik yang
dihadapinya cukup berat. Dengan kata lain, anak tidak akan merasa sendirian
dalam menghadapi tantangan akademiknya, sehingga tingkat stres akademik
anak yang diasuh dengan pola asuh authoritative cenderung lebih rendah. Dapat
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dikatakan bahwa pola asuh ini dapat membentuk hubungan orangtua-anak yang
baik.

Sedangkan untuk dua pola asuh lainnya, dirasa kurang efektif dalam
membentuk sikap dalam menghadapi tantangan akademiknya. Dalam pola asuh
authoritarian, orangtua cenderung mengontrol anak, dan tidak memberikan anak
kesempatan untuk eksplor. Jika dilihat berdasarkan penjelasan sebelumnya, pola
asuh ini akan menghasilkan anak dengan tingkat stres akademik yang tinggi.
Bahkan, pola asuh otoriter ini meningkatkan kecenderungan anak untuk
mengalami depresi (Amini, Prastia, & Pertiwi, 2020). Hal ini karena dalam pola
asuh otoriter, orangtua cenderung mengekang anak, sehingga anak memiliki
tekanan yang lebih besar dan memiliki keinginan untuk bebas yang tinggi. Anak
dengan pola asuh ini akan membentuk sikap yang patuh, tetapi mereka
cenderung memiliki sikap pencemas, ketakutan, dan kurang inisiatif (Riandini,
2015). Hal ini secara tidak langsung juga berpengaruh pada stres akademik anak
tersebut. Pada faktor pemicu stres akademik sendiri, individu yang mudah cemas
akan mudah mengalami stres akademik (Barseli, Ifdil, & Nikmarijal, 2017). Jika
dihubungkan dengan karakteristik dari pola asuh otoriter, dimana orangtua
sangat menuntut anak, besar kemungkinan anak untuk mengalami stres
akademik dibandingkan dengan pola asuh lainnya. Sejalan dengan hal itu,
Taufik, Ifdil, dan Ardi (2013), juga menyebutkan bahwa stres akademik dapat
meningkat dari ekspektasi untuk meraih prestasi, salah satunya oleh orangtua.
Kemudian, tingkat keyakinan anak terhadap dirinya sendiri juga berpengaruh
terhadap tingkat stres akademiknya (Barseli, Ifdil, & Nikmarijal, 2017). Pada anak
yang dibesarkan dengan pola asuh otoriter, mereka cenderung memiliki
perasaan pesimis, dan kurang percaya diri (Baumrind, 1991), tentunya jika
dihubungkan dengan faktor pemicu stres akademik, anak tersebut akan lebih
rentan untuk mengalami stres akademik.

Kemudian, untuk pola asuh permisif, orang tua cenderung terlalu
memanjakan anaknya. Dalam pola asuh ini, anak sangat terikat dengan
orangtua, dimana anak menjadi kurang mandiri (Azalia, Putri, & Fujiana, 2021),
memiliki kontrol diri yang buruk, dan kurang bertanggung jawab (Santrock, 2003).
Jika dihubungkan dengan stres akademik, anak yang dibesarkan dengan pola
asuh ini cenderung lebih mudah untuk mengalami stres akademik. Hal ini
merujuk pada pemicu stres akademik yang berhubungan dengan kepribadian
individu. Barseli, Ifdil, dan Nikmarijal (2017) menyebutkan bahwa resiliensi
individu terhadap stres akan memengaruhi tingkat stres akademik individu
tersebut. Jika individu memiliki tingkat resiliensi yang baik, maka ia cenderung
memiliki tingkat stres akademik yang rendah. Selain itu, anak dengan pola asuh
ini cenderung menggantungkan diri kepada orangtuanya, yang akhirnya mereka
tidak belajar untuk menghadapi permasalahannya sendiri dan menjadi anak yang
pencemas (Dewi & Khotimah, 2020). Sehingga mereka akan lebih mudah untuk
mengalami stres ketika dihadapkan dengan tantangan akademik.

KESIMPULAN

Berdasarkan kajian yang telah dilakukan, pola asuh yang diberikan oleh
orangtua kepada anaknya sangat menentukan sikap anak dalam menghadapi
tantangan akademiknya. Selain itu, pola asuh orangtua juga akan menentukan
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seberapa baik komunikasi yang akan terbangun dengan anak nantinya. Hal ini
yang kemudian akan berpengaruh kepada bagaimana anak menghadapi stres
akademik. Pola asuh authoritarian dan permisif membentuk anak dengan tingkat
stres akademik yang tinggi. Sedangkan pola asuh authoritative membentuk anak
dengan risiko mengalami stres akademik yang rendah.
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